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ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

MANGUNDIPI 

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

 

merupakan 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga me

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan.

yang harus disikapi

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Sipil.

pendekat, kemudian dilakukan pengambila

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing 

14.00 WIB ), dan sore ( 16.00 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997.

 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, 

Sedangkan arus jenuhnya masing 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

pendekat selatan 

s

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

=  0,8596 ; S

0,7961. Besarnya kapa

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

 

 

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan.
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ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

MANGUNDIPI 

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

 

Simpang Jl. Raden Mohammad Mangundipi 

merupakan 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga me

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan.

yang harus disikapi

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Sipil. 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

pendekat, kemudian dilakukan pengambila

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing – masing pada jam puncak pagi ( 06.30 

14.00 WIB ), dan sore ( 16.00 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997.

 Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, 

Sedangkan arus jenuhnya masing 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

pendekat selatan 

smp/jam, selatan 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

=  0,8596 ; S

0,7961. Besarnya kapa

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

 

 

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan.

 

 

 

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

MANGUNDIPI -  JL. LINGKAR TIMUR SIDOARJO

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Simpang Jl. Raden Mohammad Mangundipi 

merupakan salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga me

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan.

yang harus disikapi secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

pendekat, kemudian dilakukan pengambila

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing pada jam puncak pagi ( 06.30 

14.00 WIB ), dan sore ( 16.00 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997.

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, 

Sedangkan arus jenuhnya masing 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

pendekat selatan – utara I (S

mp/jam, selatan – utara II (S

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

=  0,8596 ; S-RT = 0,6669 ; S

0,7961. Besarnya kapasitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan.

INTISARI

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

JL. LINGKAR TIMUR SIDOARJO

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Simpang Jl. Raden Mohammad Mangundipi 

salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga me

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan.

secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

pendekat, kemudian dilakukan pengambila

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing pada jam puncak pagi ( 06.30 

14.00 WIB ), dan sore ( 16.00 – 18.00 WIB ). Data yang diperoleh kemudian 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997.

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, 

Sedangkan arus jenuhnya masing –

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

utara I (S-ST1) = 535 smp/jam, selatan 

utara II (S-ST2) = 1604 smp/jam, Utara = 1019 smp/jam, 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

RT = 0,6669 ; S-ST2 = 0,3032 ; Utara = 1,7741 ;           Timur = 

sitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan.

INTISARI 

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

JL. LINGKAR TIMUR SIDOARJO

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Simpang Jl. Raden Mohammad Mangundipi 

salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga me

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan.

secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

pendekat, kemudian dilakukan pengambilan data jenis kendaraan, volume arus 

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing pada jam puncak pagi ( 06.30 

18.00 WIB ). Data yang diperoleh kemudian 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997.

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, 

– masing, 3528 smp/jam, 2243 smp/jam, dan 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

ST1) = 535 smp/jam, selatan 

ST2) = 1604 smp/jam, Utara = 1019 smp/jam, 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

ST2 = 0,3032 ; Utara = 1,7741 ;           Timur = 

sitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan.

 

 

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

JL. LINGKAR TIMUR SIDOARJO

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Simpang Jl. Raden Mohammad Mangundipi -

salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

padat penduduk serta kawasan industri sehingga menyebabkan tingkat kepadatan 

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

berjalan di badan jalan dan menyeberang jalan. Hal ini merupakan permasalahan 

secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

n data jenis kendaraan, volume arus 

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

masing pada jam puncak pagi ( 06.30 – 08.30 WIB ), si

18.00 WIB ). Data yang diperoleh kemudian 

diolah dengan menggunakan metode MKJI 1997. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

selatan sebesar 3600 smp/jam, utara 2400 smp/jam, dan timur 2400 smp/jam. 

masing, 3528 smp/jam, 2243 smp/jam, dan 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

ST1) = 535 smp/jam, selatan 

ST2) = 1604 smp/jam, Utara = 1019 smp/jam, 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

ST2 = 0,3032 ; Utara = 1,7741 ;           Timur = 

sitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal.

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

kejenuhan, jumlah antrian, panjang antrian, tundaan. 

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

JL. LINGKAR TIMUR SIDOARJO, Yuri Edward 

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

- Jl. Lingkar Timur 

salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

nyebabkan tingkat kepadatan 

dan keramaian lalu lintas di titik ruas jalan ini cukup besar. Salah satu penyebab 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

Hal ini merupakan permasalahan 

secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

n data jenis kendaraan, volume arus 

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

08.30 WIB ), siang ( 12.00 

18.00 WIB ). Data yang diperoleh kemudian 

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

dan timur 2400 smp/jam. 

masing, 3528 smp/jam, 2243 smp/jam, dan 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

ST1) = 535 smp/jam, selatan – timur (S-

ST2) = 1604 smp/jam, Utara = 1019 smp/jam, 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S

ST2 = 0,3032 ; Utara = 1,7741 ;           Timur = 

sitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

sehingga perlu perubahan lebar pendekat serta waktu sinyal. 

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

�

ANALISIS SIMPANG BERSINYAL JL. RADEN MOHAMMAD 

Yuri Edward 

Morwarin, No. Mhs. 10588, tahun 2010, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Jl. Lingkar Timur 

salah satu titik ruas jalan yang mempunyai peranan besar di 

Kabupaten Sidoarjo sebagai jalur penghubung ibukota Provinsi Jawa Timur 

dengan ibukota Kabupaten Sidoarjo. Daerah sekitar simpang berupa pemukiman 

nyebabkan tingkat kepadatan 

Salah satu penyebab 

tingkat kepadatan lalu lintas adalah hambatan samping tinggi akibat dari aktifitas 

samping jalan yang berujung penurunan kapasitas jalan. Contoh hambatan 

samping yang terjadi pada simpang tersebut antara lain: parkir di badan jalan, 

keluar masuk kendaraan ke suatu bagian jalan, pangkalan angkutan umum, 

Hal ini merupakan permasalahan 

secara bijak dan kreatif tidak hanya oleh pemerintah sebagai 

pelayan masyarakat, tetapi juga para akademisi dan praktisi di bidang Teknik 

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

n data jenis kendaraan, volume arus 

lalulintas yang melewati simpang tersebut, serta panjang antrian yang terjadi. 

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           

ang ( 12.00 – 

18.00 WIB ). Data yang diperoleh kemudian 

Dari hasil analisis yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar pada pendekat 

dan timur 2400 smp/jam. 

masing, 3528 smp/jam, 2243 smp/jam, dan 

2904 smp/jam. Rasio arus simpang sebesar 1,2. Waktu hijau 132 detik. Kapasitas 

-RT) = 535 

ST2) = 1604 smp/jam, Utara = 1019 smp/jam, 

Timur = 880 smp/jam. Derajat kejenuhan pada tiap pendekat        adalah :   S-ST1 

ST2 = 0,3032 ; Utara = 1,7741 ;           Timur = 

sitas dan derajat kejenuhan melebihi batas yang disarankan 

Kata kunci : arus lalu lintas, waktu siklus, waktu hijau, kapasitas, derajat 

�

Penelitian pada simpang ini diawali dengan pengukuran lebar dari tiap  

Penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari Senin, Selasa dan Rabu           


